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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji konservasi kawasan kota tua yang dikaitkan dengan tata ruang dan tata
bangunan. Di kawasan kota tua tersimpan pasang surut perkembangan kota. Bentuk bangunan, pola tata
ruang, pola jalan, pola ruang terbuka ruang parkir, papan reklame, dan pedagang kaki lima adalah
beberapa unsur dasar fisik perkotaan yang berkembang mengikuti perkembangan pola kehidupan
masyarakat. Berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, mempengaruhi perkembangan lingkungan
fisik maupun kehidupan masyarakat di kawasan kota tua. Penelitian ini merupakan tahap ketiga dari
penelitian sebelumnya. Penyusunan data base perkembangan sarana pelayanan pariwisata  dan kajian
pengaruh perkembangan sarana pelayanan parawisata sudah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
merumuskan konsep manajemen konservasi kota tua terhadap perkembangan sarana pelayanan pariwisata
dan panduan rancang kawasan untuk penataan ruang kota. Metode penelitian yang digunakan adalah
teknik evaluasi visual terhadap penataan bangunan dan lingkungan di kawasan kota tua dengan variabel
fungsi bangunan, wajah bangunan, ketinggian bangunan, jaringan jalan, ruang parkir, jalur pejalan, jalur
hijau, ruang terbuka, taman kota, reklame, dan pedagang kaki lima. Evaluasi melaui Focus Group
Discussion (FGD) dilakukan dengan mengkaji persepsi masyarakat yang tinggal, bekerja, dan memiliki
usaha tentang penataan bangunan dan lingkungan di kawasan kota tua. Hasil penjaringan persepsi
masyarakat tentang penataan bangunan dan lingkungan menunjukkan sebagian besar peserta FGD
memiliki pengetahuan yang cukup dalam penataan di kawasan kota tua dengan menilai pentingnya
konservasi bangunan dan kawasan yang bernilai historis.
Hasil penelitian berupa konsep dan panduan rancangan memperlihatkan bahwa bangunan
kolonial seperti Benteng Rotterdam, rumah jabatan walikota dan beberapa bangunan lainnya memberikan
makna historis di kawasan kota tua sehingga dalam penataaan kawasan, unsur ini dimunculkan seperti:
pembentukan skyline kawasan dan jalur pedestrian mall yang menghubungkan Benteng Rotterdam
dengan kawasan pertokoan Somba Opu dan Pantai Losari.
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CONSERVATION MANAGEMENT OF OLD URBAN DISTRICT OF MAKASSAR
TOWARD TOURISM SERVICE AMENITIES
Bambang Heryanto, Isfa Sastrawati, Marly Valenty Patandianan, Venny Veronica Natalia
ABSTRACT
This study examined the influenced of tourism service amenities of old urban district of Makassar
in order to formulate a management conservation in the old district. Tourism service amenities has
influenced building, spatial arrangement, and as well the exiting environment in the old area. The old
districts stored the up tide and down tide of Makassar development.  Building form, spatial arrangement,
street pattern, sidewalk, street tree, parking, signage, and street vendor were urban elements that were
progress along with the social and economic development of the people. Number of factors, such as
internal as well as external, influenced the physical development of the environment as well as the social
economic of the citizens. This study was the third phase of three years research. The first phase of the
study was a data base collection and the second phase was analysis the influences of tourism service
amenities on old urban districts. The purpose of the study is to formulate conservation management of old
districts toward the influenced of tourism service amenities and urban guidelines.
The study used visual evalution preference of the citizens of the designated urban elements of
place. Questionares that were distributed during the Focus Group Discussion (FGD) to participants.
Participants of FGD were asked their perceptions of their physical and visual environment of teh old
districts. The result of FGD showed most participant have sufficient knowledge in arrange of the old
district to assess conservation of historic building and district. The design concept and design guidelines,
result of research, showed that colonial building such as Rotterdam Fort, mayor’s home office, and others
provide historical meaning in the old district. The urban design elements  were arranged consider historic
buildings such as concept of skyline and pedestrian mall linking  Somba Opu shops and Losari Beach.
Keywords:  conservation, old district, design guidelines, urban design elements.
